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(18  BAKDAMULUD 1955) LINGKAR YOGYA
BERHARAP BEPERGIAN DENGAN PROKES DIBOLEHKAN

PHRI DIY Tunggu Kejelasan PPKM Level 3

Kendati demikian Per-

himpunan Hotel dan Res-

toran Indonesia (PGRI) ber-

harap agar lebih bijak da-

lam menentukan poin-poin

aturan dan tidak melarang

masyarakat untuk beper-

gian. Tentunya dengan

penegakan protokol kese-

hatan (Prokes) yang ketat.

Dengan begitu perekonomi-

an dan kesehatan bisa ber-

jalan secara beriringan.

"Meski sempat ada ke-

khawatiran terkait dengan

rencana PPKM level 3, ka-

mi tidak akan menolak.

Terlebih tujuan dari kebi-

jakan PPKM Level 3 saat

libur Nataru sebagai pe-

ngendali kasus atau klaster

baru. Jadi kami hanya bisa

memohon mumpung Ins-

truksi Mendagri belum tu-

run, sebaiknya berpergian

tetap diperbolehkan tapi de-

ngan prokes ketat,"kata

Ketua PHRI DIY Deddy

Pranowo Eryono di Hotel

Grand Inna Malioboro ,

Selasa (23/11).

Deddy mengatakan, mes-

ki adanya kebijakan PPKM

level 3 bukan hal baru, tapi

dirinya tidak memungkiri

jika hal itu sempat menjadi-

kan pengelola wisata mau-

pun para pelaku usaha bi-

dang perhotelan dan resto-

ran was-was. Karena se-

jumlah rencana dan aneka

paket wisata yang telah

disiapkan, belum tentu bisa

direalisasikan. Karena pi-

haknya masih menunggu

kepastian yang terbit dalam

Instruksi Mendagri. Jangan

sampai seperti yang terjadi

pada tahun sebelumnya di

mana aneka paket wisata

yang sudah siapkan tidak

dapat direalisasikan.

"Saya berharap agar pe-

merintah tidak serba instan

dalam menyusun kebijak-

an. Setidaknya ada kejelas-

an atas poin-poin dalam PP-

KM Level 3 selama libur

Nataru. Terutama untuk

detail pembatasan aktivitas

yang berlaku bagi warga,

pelaku usaha dan wisata-

wan. Beri kami kesempatan

untuk bernapas, momen-

tum Desember bisa bikin

okupansi kami naik," terang

Deddy.

Dikatakan, sebetulnya

kondisi perekonomian ho-

tel dan restoran mulai

membaik. Berdasarkan

data yang ada di DPD

PHRI DIY, saat ini sudah

ada peningkatan okupansi

sejak 4 pekan terakhir.

Bahkan lonjakan tertinggi

terjadi pada Sabtu ke-

marin (20/11) dengan rata-

rata 80 persen. Meski begi-

tu, semua itu belum bisa

menutup adanya kerugian

yang diakibatkan oleh

adanya pandemi Covid-19.

Namun setidaknya pe-

ningkatan okupansi dapat

menghidupkan kembali

aktivitas perekonomian.

"Memang kondisinya su-

dah membaik tapi tapi

belum bisa optimal. Karena

keuntungan atau pendapat-

an saat ini hanya cukup un-

tuk membayar cicilan dan

membayar gaji karyawan,"

ujarnya. (Ria)-f

Pekan Budaya Difabel Berkonsep Gemati
YOGYA (KR) - Memberikan

pengertian tentang apa itu rasa

yang tulus, Dinas Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) DIY di te-

ngah pandemi yang masih ada

menggelar Pekan Budaya Difabel

(PBD) 2021 dengan konsep Gemati.

"PBD kali ini mendorong tum-

buhnya sikap gotong royong se-

sama manusia di masyarakat, khu-

susnya untuk pemajuan kesenian

dan kebudayaan, dengan cara

menyuguhkan kegiatan yang mam-

pu mempertemukan sekaligus me-

luruhkan asumsi yang telah ada,"

tutur Kepala Seksi Seni Dinas

Kebudayaan DIY Dra Purwiati

dalam Konferensi Pers, Selasa

(23/11) di Pendopo Disbud DIY.

Didampingi Ketua Acara PBD

2021 Broto Wijayanto, Purwiati

menyebutkan herbagai rangkaian

kegiatan digelar secara daring dan

luring dengan Opening Ceremony

Minggu (28/11) pukul 19.00 dirang-

kai Pembukaan Pameran Senin

(29/11) pukul 10.00 disiarkan mela-

lui kanal YouTube Dinas Kebu-

dayaan DIY.

"Ragam karya komunitas difabel

akan dipamerkan pada Pameran

Produk yang digelar di Kafe Susu

Tuli (Kasuli) Langenarjan Yogya-

karta 29 November - 3 Desember

2021 dapat disaksikan daring mau-

pun luring di YouTube maupun

Instagram @Pekanbudayadifabel.

yk, peserta komunitas difabel dari 5

Kabupaten/Kota DIY," jelasnya 

Kemudian ada talkshow disiar-

kan di Angkringan TVRI disiarkan

21, 28 November 2021 serta akan

tayang pada Dialog Budaya TVRI

pada tanggal 26 November dan 3

Desember 2021. "Kemudian ada

Workshop difabel diselenggarakan

pada 13-18 November 2021,  Operet

difabel 3 Desember 2021, Penulisan

Buku dan Pertunjukan," jelas

Broto. (Vin)-f

KARENA KETERBATASAN SDM

Pemasaran Produk UKM Sering Alami Kendala
YOGYA (KR)- Kesuksesan suatu

produk tidak bisa dilepaskan dari

pemasaran. Sayangnya belum sepe-

nuhnya pelaku usaha menyadari

akan hal itu. Seperti yang terjadi

pada Batik Ayu Arimbi di Dusun

Plalangan, Pandowoharjo, di mana

pemasaran belum maksimal kare-

na lingkupnya masih terbatas.

Karena media online yang dimiliki

saat ini tidak terkelola dengan baik,

termasuk dalam pengelolaan pro-

duk-produk yang ditawarkan di

dalam media sosialnya. Hal itu

dikarenakan keterbatasan SDM, di

mana anggota kelompok Batik Ayu

Arimbi mayoritas para lansia.

Sehingga media online yang dimili-

ki belum difungsikan secara maksi-

mal.

"Permasalahan yang dihadapi

oleh Kelompok Batik Ayu Arimbi se-

betulnya secara umum juga dijum-

pai pada mayoritas UKM. Apabila

tidak ditangani, permasalahan ter-

sebut bisa berdampak pada kinerja

usahanya. Kondisi itu memotivasi

tim pengabdian dari Universitas

Mercu Buana Yogyakarta (UMBY)

untuk melakukan pendampingan,"

kata koordinator tim pengabdian

masyarakat dari UMBY, Reny Yuni-

asanti MPsi di Yogyakarta, Senin

(22/11).

Selain Reny Yuniasanti, tim

pengabdian UMBY itu juga berang-

gotakan Sowanya Ardi Prahara,

SPsi MA dan Albert Yakobus MEng. 

Menurut Reny, kinerja kelompok

Batik Ayu Arimbi yang belum mak-

simal dapat disebabkan karena ren-

dahnya penggunaan teknologi in-

formasi dalam kegiatan perdagan-

gan. Sehingga aktivitas pemasaran

termasuk promosi, pelayanan pada

konsumen, perluasan jaringan pa-

sar dan transaksi bisnis belum efek-

tif dan efisien.  (Ria)-f

KR-Juvintaryo

Purwiati dan Broto saat Pers Conference gelaran

PBD 2021

YOGYA(KR) - Rencana pemerintah pusat un-

tuk menerapkan kebijakan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)

Level 3 dari 24 Desember hingga 2 Januari sebe-

tulnya cukup bagus untuk mengantisipasi

munculnya kasus atau klaster Covid-19. 

PANGGUNG

FESTIVAL LIMA GUNUNG DI STUDIO MENDUT

Anak Tiga Kota Tampilkan Karya Musik
RANGKAIAN Festival

Lima Gunung (FLG) yang

berlangsung di Studio

Mendut Magelang, Minggu

(21/11) malam berbeda de-

ngan festival sebelumnya.

Jika biasanya banyak kese-

nian tradisional tampil,

dalam FLG kali ini tampil

beberapa anak dari Mage-

lang, Salatiga, Yogyakarta

yang berkolaborasi. Kegiat-

an ini sekaligus memperi-

ngati Hari Anak Sedunia

Tahun 2021. Pada malam

sebelumnya, Sabtu (20/11),

digelar acara Borobudur

Writers & Cultural Festival

(BWCF) Tahun 2021 secara

virtual.

Beberapa anak dari Ma-

gelang, Salatiga dan Yogya-

karta maupun lainnya,

yang tergabung dalam Deo

& Friends, tampil berkolab-

orasi di Studio Mendut. Di

antara mereka ada yang

tampil memainkan alat

musik biola, drum, key-

board, gitar, pantomim

maupun lainnya. Mereka

juga menampilkan karya

lagu berjudul 'Surat Kebe-

basan'. Deo menuturkan,

lagu ini merupakan karya-

nya bersama teman-teman-

nya. Meskipun hanya ber-

latih 2 kali, namun penam-

pilannya menarik. Syifa AS

(11) dari Bantul Yogyakarta

juga ikut menyemarakkan

rangkaian kegiatan ini.

Sementara Sutanto Men-

dut mengatakan, berkaca

dari apa yang sudah terjadi,

ada kesan desa, kesan tradi-

sional, bergemuruh, massal

maupun lainnya. Tetapi

hidup itu berubah terus.

Komunitas Lima Gunung

(KLG) pergaulannya luas.

Tuhan mempertemukan de-

ngan anak-anak yang mela-

kukan pementasan di Stu-

dio Mendut. 

"Dahulu tidak ter-

bayangkan sebuah grup

membuat karya bersama 3

kota, berlatihnya jarak

jauh. Hal ini menjelaskan

bahwa zaman baru itu juga

cara pandang pendidikan,

kesenian, musik, festival ju-

ga harus diperbaharui,"

ujarnya.  (Tha)-f

Panatacara Prambanan Membentuk PPSKP

PANATACARA yang

berada di wilayah Kapane-

won Prambanan memben-

tuk Paguyuban Panatacara

Sleman Kapanewon Pram-

banan (PPSKP). Paguyub-

an tersebut berdiri 29

Desember 2020, tetapi baru

pelantikan, Rabu (17/11)

malam di Balai Kalurahan

Sumberharjo Prambanan.

Acara dimeriahkan dengan

pergelaran tari nawung

sekar dan macapatan oleh

anggota paguyuban. 

"Kami sudah mendapat

Nomor Induk Kebudayaan

Daerah dari Kundha Kabu-

dayan Sleman," ucap Ketua

PPSKP Yuana Agus Dirgan-

tara MPd, Senin (22/11).

Dikatakan, ke depan PP-

SKP akan menyelenggara-

kan sarasehan dan gladhen

micara, undha usuk basa,

nyandra, nembang, suluk

dan busana Jawa. Gladhen

dengan mengundang nara-

sumber yang kompeten.

Saat pelantikan malam

itu juga diisi sarasehan

menghadirkan narasum-

ber Drs Stefanus Prigel

Siswanto MHum (Dalijo

Angkring) yang meng-

ingatkan agar sawega lela-

di mring karya. Berbekal

bahasa sastra, tembang,

gendhing dan busana

yang harus dikuasai oleh

seorang panatacara. Pa-

guyuban sebagai tempat

untuk saling asah dalam

mengembangkan ekspresi

diri.           (War)-f

KR-M Thoha

Pementasan di panggung Studio Mendut. 

KR-Istimewa

Panewu Prambanan Ishadi Yahid SH (kanan) me-

nyerahkan potongan tumpeng kepada Ketua PPSKP.   

KR-Riyana Ekawati

Deddy Pranowo Eryono 


